BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa Alasan penulis menggunakan teknik self control untuk mengurangi
perilaku penyalahgunaan minuman keras dikalangan sisw-siswi karena :
pertama teknik self control dapat membantu siswa-siswi untuk mengontrol
diri dan mengendalikan dirinya terhadap perilaku penyalahgunaan
minuman keras. Kedua teknik self control bertujuan untuk mengubah
bentuk perilaku negatif terhadap suatu keadaan atau situasi masalah.

Prosedur penerapan teknik self control untuk mengurangi perilaku
penyalahgunaan minuman keras dikalangan siswa-siswi adalah
menspesifikasikan masalah dan menetapkan tujuan, membuat komitmen
untuk berubah, mengambil data dan menilai penyebab-penyebab masalah,
merancang dan mengimplementasikan rencana penangan, mencegah
kembalinya perilaku bermasalah dan membuat pencapaian tujuan anda
bertahan lama.

Efektivitas teknik self control untuk mengurangi perilaku
penyalahgunaan minuman keras dikalangan siswa-siswi  dibuktikan
dengan hasil penelitian Pratiwi, dkk (2018); Windi Sihombing (2016);

Nurulina Wiwien (2013).
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B. Saran
berdasarkan hasil simpulan di atas maka penulis memberi saran sebagai
berikut:
1. Bagi guru BK
Guru BK diharapkan untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang
teknik self control agar terampil dalam membantu mengurangi
perilaku penyalahgunaan minuman keras dikalangan siswa-siswi.
2. Bagi penulis
Penulis diharapkan untuk menambah wawasan dan keterampilannya
untuk mempersiapkan diri sebagai calon guru BK di sekolah agar
lebih mampu dan terampil dalam membantu siswa-siswi yang
membutukan layanan BK mengurangi perilaku penyalahgunaan

minuman keras.
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